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STRUKTUR ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN PERNAPASAN
KUNTUL KERBAU (Bulbucusibis)

Indra Setiawan
09640029

Abstrak

Kuntul kerbauBulbucus ibisermasuk familiCiconiiformesdan masuk ke dalam
family Adeidae(Mackinnon, 1993). Persebaran kuntul kerbau di Indonesia cukup
merata, hampir di seluruh wilayah Indonesia. Persebaran dan kemelimpahan
kuntul kerbau menarik untuk diamati baik dari segi persebaran, keanekaragaman
maupun anatomi dan histologi. Pada bidang anatomi histologi kuntul kerbau
masih sangat jarang kita temui hasil dan penelitiannya, terlebih penelitian yang
berkaitan dengan sistem organ dari kuntul. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui struktur anatomi dan histologi organ pernapasan kuntul. Pembuatan
preparat histologi menggunakan metode paraffin dan pewaHemaatoxylin dan

Eosin. Pengamatan dilakukan secara makroskopik dan mikroskopik
menggunakan bantuan mikroskop. Pada pengamatan makroskopik, organ
pernapasan pada kuntul memiliki struktur yang sama dengan burung hantu tapi
memiliki ukuran yang berbeda. Pada kuntul, ukuran glothis, trakea, dan bronkus
lebih kecil dibandingkan burung hantu, sedangkan pada pengamatan mikroskopik
pernafasan kuntul mempunyai keunikan susunan dan perubahan tulang rawan
pada setiap organnya. Pada epiglothis tulang rawan membantu mempertahankan
bentuk bibir pada epiglothis sehingga mudah untuk membuka dan menutup.
Tulang rawan hialin juga menyusun trakea dan bronkus, tulang rawan hialin yang
menyusun trakea berbentuk cincin dan masih berbentuk bulat. Tulang rawan
hialin akan berubah menjadi lempengan tulang rawan hialin yang menyusun
bronkus. Ketika pecabangan bronkus semakin mengecil maka lempeng tulang
rawan menghilang. Lempeng tulang rawan tidak dijumpai pada bronkiolus
terminalis yang memiliki diameter £ 1mm. Anatomi organ pernafasan pada kuntul
mempunyai struktur pernafasan yang sama dengan ukuran dan bentuk yang
berbeda dengan burung hantu dan pada histologi organ pernafasan kuntul terjadi
perubahan penyusun tulang rawan hialin di glothis dan trakea berubah menjadi
lempeng tulang rawan pada bronkus dan menghialang ketika masuk bronkiolus
terminalis.

Kata kunci : Anatomi, Histologi, Kuntul kerbagBulbucus ibis) Organ
pernafasan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Burung adalah salah satu mahluk hidup mempesona yang memberikan
banyak inspirasi dan kesenangan bagi masyarakat Indonesia melalui bentuk,
warna bulu serta suara kicauan yang indah. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis
burung yang sangat melimpah dan di setiap pulau mempunyai spesies endemik
burung tertentu. Burung juga bisa digunakan sebagai indikator yang baik untuk
lingkungan yang masih terjaga kealamiannya serta mempunyai nilai
keanekaragaman hayati disekitar lingkungan tersebut (Rombang dan Rudiyanto,
1999).

Burung merupakan salah satu dari bagian ekosistem yang menjaga
keseimbangan ekosistem lingkungan (Aarumasari, 1989). Burung merupakan
anggota dari hewan bertulang belakang (Vertebrata) yang mempunyai bulu dan
sayap. Keanekaragaman burung sangat bervariasi mulai dari ukuran tubuh, bentuk
tubuh dan juga warna bulunya. Diperkirakan terdapat 8.800 — 10.200 spesies
burung di seluruh dunia, dan sekitar 1.500 jenis burung ditemukan di Indonesia
(Sukamtoro dkk, 2007).

Burung kuntul kerbauBulbucus ibis) merupakan salah satu jenis burung
dari famili Ardeidae. Populasi burung ini termasuk dalam kategori melimpah.

Akan tetapi seiring berkembangnya zaman banyak pemanfaatan serta peralihan



lahan yang dapat mengancam kelestarian habitat burung ini, hal ini menjadi
pemicu untuk diadakanya penelitian konservasi (Bologna, 1987).

Kuntul kerbau hidup di daerah padang rumput yang terbuka. Selama
aktivitas berkembang biak burung ini mencari habitat yang dekat dengan perairan
(MacKinnon,1990). Selain di daerah perairan juga ditemukan di daerah
pesawahan dan daerah payau (King and Dickinson, 1975). Dalam penyebaran,
kuntul kerbau Bulbucus ibis) tersebar hampir di seluruh dunia, di antaranya ;
Iberian, Penninsula bagian selatan, Prancis selatan, Asia, dan Afrika
(Bologna,1987). Menurut King dan Dickinson (1975) daerah penyebaran di
Asia meliputi ; India, Cina, Hainan, Taiwan dan Asia tenggara.

Di Indonesia penyebaran kuntul sangat merata yaitu hampir di setiap pulau
seperti Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Irian jaya dan Bali (MacKinnon dan
Phillips,1993), dan juga terdapat di Nusa Tenggara. Kuntul kerbau biasanya
ditemukan di daerah pesawahan yang merupakan tempat kuntul mencari makan.
Makanan kuntul sendiri kebanyakan berupa serangga kecil, keong, belalang dan
lainnya. Hal ini secara tidak langsung membantu para petani mengurangi hama
tanaman mereka (Mordt al., 1997).

Selain jumlah dan penyebarannya di Indonesia yang cukup melimpah,
kuntul juga sangat menarik untuk diamati dan diteliti terkait tingkah laku,
perkembang biakan maupun keanekaragamannya. Sejauh ini kebanyakan peneliti
hanya mengamati dan meneliti tentang keanekaragaman dan tingkah lakunya saja,
sedangkan penelitian anatomi dan histologi dari organ tubuh kuntul masih sangat

jarang. Penelitian mengenai anatomi dan histologi organ pernapasan kuntul akan



sangat membantu dalam memperkaya dan menambah kajian tentang kuntul
khususnya di bidang anatomi dan histologi (Butchart, 2012).

Pernafasan atau respirasi adalah suatu proses pengambilan oksigen,
pengeluaran karbondioksida hingga pengunaan energi dalam tubuh. Sistem
pernafasan pada dasarnya dibentuk oleh saluran dan  paru-paru beserta
pembungkusnyaP{eura) dan rongga dada yang melindunginya. Pada burung
(Aves) mempunyai struktur organ pernapasan yang cukup unik karena adanya
kantung udaraafr sac) yang membantu pernapasan pada saat terbang. Hal inilah
yang membedakan kelas Aves dengan yang lainnya (Campbell, 2000).

Penelitian anatomi dan histologi burung masih sangat jarang dilakukan,
lebih khusus organ pernapasan pada kuntul kerbau. Maka perlu dilakukan
penelitian struktur anatomi dan histologinya mengingat bahwa burung kuntul
kerbau merupakan salah satu spesies endemik di Indonesia.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masalah yang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur anatomi dan
histologi dari organ pernapasan pada kuntul kerBalbcusibis) ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur anatomi dan

histologi dari organ pernapasan kuntul kerldulfucusibis)
D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan tentang anatomi dan histologi sistem organ pernapasan dari kuntul



kerbau Bulucus ibis), sehingga dapat menjadi acuan atau data dasar untuk

penelitian organ pernapasan pada kuntul kerbau di bidang anatomi dan histologi.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan secara anatomi organ pernapasan pada kuntul kerbau (Bulbucus
ibis) memiliki anatomi sistem organ pernapasan yang sama, tapi memiliki
bentuk dan ukuran yang berbeda dengan burung (Aves) lainnya. Pada burung
kuntul kerbau dijumpai kekhasan pada bentuk dan ukurannya. Dibandingkan
dengan burung hantu, burung kuntul kerbau memiliki kekhasan yaitu bentuk
glothis yang mememanjang dan ukuranya lebih kecil dan trakea pada kuntul
kerbau lebih panjang dan memiliki ukuran yang lebih kecil..

Pada pengamatan histologi sistem organ pernafasan kuntul memiliki
kemiripan dengan aves lainnya terkait dengan penyusun tulang rawan hiain,
yaitu pada gltothis dan trakea disusun oleh tulang rawan hialin akantetapi
ketika memasuki pada bagian bronkus tulang rawan hialin yang menyusun
bronkus berubah menjadi lempeng tulang rawan hiain. Lempeng tulang
rawan hialin akan berangsur-angsur tidak terlihat ketika memasuki bronkus

terminalis seiring mengecilnya percabangan bronkiolus.
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B. SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem organ baik
secara anatomi maupun histologi sistem organ pada kuntul, sehingga dapat
memberikan informasi yang lebih jelas dan dapat memperkaya literatur serta

refresens terkait sistem organ aves.
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